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ABSTRAK 
Balita merupakan golongan umur yang memiliki 

risiko gangguan kesehatan paling tinggi dan berbagai 
masalah kesehatan bisa  muncul, sehingga tanpa 
penanganan  yang tepat bisa berakibat fatal. Hal tersebut 
didiukung oleh fakta semakin banyaknya kasus gizi buruk 
yang terjadi pada balita. Gizi buruk disebabkan karena 
balita mengalami tidak nafsu  makan, picky eater, bahkan 
tidak mau makan. Jika penururnan nafsu makan tidak 
diatasi dapat mengakibatkan gizi buruk sehingga balita 
mudah terserang penyakit.Tujuan PKM ini adalah untuk 
memberikan informasi dan bagaimana mengatasi nafsu 
makan pada balita khususnya menggunakan sari 
temulawak dan hypnoparenting. Target luaran yang akan 
dicapai  bahan ajar mata kuliah Asuhan kebidanan pada 
balita dan Jurnal J – Pengmas. Metode Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini yaitu edukasi pemberian sari 
temulawak dan hypnoparenting sebagai peningkatan 
nafsu makan pada balita Di posyandu Krajan desa 
Sumberan. Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
adalah ibu balita dan balita sebanyak 37 orang. Tempat 
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu di 
posyandu Mawar. Berdasarkan Hasil survei yang 
dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025 dari 79 bayi 
terdapat 37 bayi yang mengalami penurunan nafsu 
makan. Hasil edukasi menunjukkan bahwa Sebagian 
besar peserta memahami pentingnya penggunaan sari 
temulawak dan Hypnoparenting sebagai penunjang 
kesehatan dan dapat menjadi alternatif terapi alami yang 
efektif apabila digunakan secara tepat dan sesuai 
anjuran. 
 

ABSTRACT  
          Toddlers are the age group that has the highest risk 
of health problems and various health problems can arise, 
so that without proper treatment it can be fatal. This is 
supported by the fact that there are more and more cases 
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of malnutrition that occur in toddlers. Malnutrition is 
caused by toddlers experiencing no appetite, picky eaters, 
even not wanting to eat. If the decrease in appetite is not 
addressed it can result in malnutrition so that toddlers are 
susceptible to disease. The purpose of this PKM is to 
provide information and how to overcome appetite in 
toddlers, especially using temulawak extract and 
hypnoparenting. The target output to be achieved is the 
teaching material for the Midwifery Care for Toddlers 
course and the J - Pengmas Journal. This Community 
Service method is education on giving temulawak extract 
and hypnoparenting as an appetite enhancer in toddlers 
at the Krajan Posyandu in Sumberan Village. Participants 
in this Community Service are mothers of toddlers and 
toddlers totaling 37 people. The location of the Community 
Service is at the Mawar Posyandu. Based on the results 
of a survey conducted on January 7, 2025, out of 79 
babies, 37 babies experienced a decrease in appetite. 
The educational results showed that most participants 
understood the importance of using temulawak extract 
and hypnoparenting as a health aid and that it can be an 
effective natural therapy alternative when used 
appropriately and according to recommendations. 

 
 

 PENDAHULUAN 
 

Berkurangnya nafsu makan adalah masalah yang sering ditemui di berbagai 
kalangan masyarakat, baik pada anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. World 
Health Organization (WHO) Pada tahun 2018 angka kejadian gizi kurang di dunia 
mengalami peningkatan 8,3% dan gizi buruk mengalami peningkatan 22,7%, 
begitupun di tahun 2019 persentase gizi kurang meningkat sebesar 28% dan gizi 
buruk meningkat 8,85%. Prevalensi balita di Jawa Timur sebesar 36,81%. Adapun, 
tiga daerah tertinggi prevalensinya yakni di Kota Malang sebesar 51,7%, Kabupaten 
Probolinggo 50,2%, dan Kabupaten Pasuruan 47,6%. Berdasarkan Riset Kesehatan 
Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018, prevalensi stunting balita umur 0 sampai 59 
bulan di Jawa Timur mencapai 32,81%. Angka ini lebih tinggi dari prevalensi stunting 
nasional yakni sebesar 30,8%(Sudirman et al., 2024). Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025 dari 69 balita terdapat  37 
balita yang mengalami kurang nafsu makan.  

Nafsu makan disebabkan karena masalah pencernaan atau gangguan 
metabolisme yang menghambat nafsu makan dan Trauma atau ketakutan terkait 
makanan pada anak-anak atau kebiasaan makan yang tidak sehat yang dipengaruhi 
oleh pola asuh yang kurang tepat (Nuryanti et al.,2024). Pada anak-anak, kurangnya 
nafsu makan bisa menghambat pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental 
mereka(Azizah et al., 2024). 

Dalam konteks ini, dua pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
nafsu makan adalah sari temulawak dan hipnoparenting. Sari temulawak merupakan 
ramuan herbal yang dikenal untuk merangsang nafsu makan, sementara 
hipnoparenting adalah teknik yang menggabungkan hipnosis untuk membantu 
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orangtua mengatasi masalah makan pada anak-anak. Kombinasi kedua metode ini 
dapat menjadi solusi holistik untuk meningkatkan nafsu makan yang rendah, dengan 
memperbaiki aspek fisik dan psikologis(Sianturi et al., 2024). 

Program pengabdian masyarakat dengan pendekatan edukasi sari temulawak 
dan hipnoparenting dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan nafsu 
makan pada masyarakat yang mengalaminya, terutama pada anak-anak dan 
individu yang mengalami gangguan pencernaan atau masalah psikologis terkait 
makan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
1. Peserta mengisi daftar hadir yang telah disediakan oleh tim program kemitraan 

masyarakat 
2. Peserta diberikan penjelasan tentang proses  
3. Tim program kemitraan masyarakat Mengukur Kembali (pre test) nafsu makan 

menggunakan kuisioner  
4. Tim program kemitraan masyarakat membagikan leaflet kepada peserta. 
5. Tim program kemitraan masyarakat memberikan penyuluhan dan memberikan 

contoh praktik pemberian Sari temulawak pada balita yang kurang nafsu makan 
6. Tim program kemitraan masyarakat memberikan penyuluhan dan memberikan 

contoh praktik hypnoparenting pada balita yang kurang nafsu makan 
7. Tim program kemitraan masyarakat Mengukur Kembali (post test) nafsu makan 

menggunakan kuisioner  
. 

HASIL PEMBAHASAN 
 

Pada hari Minggu tanggal 2 Maret 2025, telah dilaksanakan kegiatan Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan edukasi pemberian rendaman kayu secang 
pada balita dengan dermatitis. Kegiatan dilaksanakan di posyandu Krajan desa 
Sumberan, dengan menghadirkan ibu balita. Jumlah ibu balita yang hadir berjumlah 
37 orang.  

Kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari ibu 
balita. Diharapkan dengan memberikan edukasi pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting sebagai peningkatan nafsu makan pada balita di posyandu Krajan 
desa Sumberan, ibu balita akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 
penyebab tidak nafsu makan, cara mengatasi agar anak nafsu makan, manfaat sari 
temulawak, manfaat hypnoparenting, prosedur pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting. Dari hasil penyuluhan dan pemberian edukasi tersebut juga 
diharapkan dapat mengurangi kasus balita dengan kurang nafsu makan. 

Secara keseluruhan, memberikan edukasi pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting sebagai peningkatan nafsu makan pada balita di posyandu Krajan 
desa Sumberan memiliki potensi untuk membawa perubahan positif dalam pola pikir 
atau pengetahuan dan perilaku masyarakat sehingga tidak selalu bergantung pada 
pengobatan farmakologi. 

Sebelum dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi 
pemberian sari temulawak dan hypnoparenting sebagai peningkatan nafsu makan 
pada balita di posyandu Krajan desa Sumberan, sebanyak 37 ibu balita belum 
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mengetahui dan memahami tentang cara pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, tim pengabmas menyampaikan 
pengetahuan dan informasi terkait cara pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting. Pemberian sari temulawak dan hypnoparenting untuk balita kurang 
nafsu makan tidak hanya terbatas menjelaskan cara pemberiannnya saja tetapi juga 
menjelaskan penyebab balita kurang nafsu makan dan khasiat sari temulawak dan 
hypnoparenting. Hasil yang ingin dicapai dari pendekatan ini adalah adanya 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mendalam mengenai penerapan 
pemberian sari temulawak dan hypnoparenting.  

Pengetahuan menjadi salah satu faktor penyebab tidak teratasinya nafsu 
makan pada balita. Pengetahuan tidak hanya didapatkan dari pendidikan formal 
melainkan dapat diperoleh dari pendidikan non formal, misalnya melalui kegiatan 
penyuluhan, yang diharapkan dapat membuka wawasan dan menambah 
pengetahuan ibu khususnya mengenai cara pemberian sari temulawak dan 
hypnoparenting untuk balita kurang nafsu makan sehingga berdampak pada 
peningkatan derajat kesehatan keluarga. Edukasi memberikan pengaruh terhadap 
pengetahuan yang dimiliki ibu. Rendahnya pengetahuan ibu dapat mengurangi 
motivasi ibu dalam melakukan perawatan balita kurang nafsu makan dengan 
pemberian sari temulawak dan hypnoparenting.  

Dengan demikian, pendekatan pemberian edukasi ini membawa hasil yang 
menggembirakan karena ibu balita tidak hanya mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang cara pemberian sari temulawak dan hypnoparenting pada 
balita kurang nafsu makan, tetapi juga mampu mengatasi balita kurang nafsu makan 
tanpa pengobatan farmakologis. Hal ini dapat mengatasi kasus balita kurang nafsu 
makan dan meningkatkan derajat kesehatan balita. 

 
KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari ikhtiar kami dalam 
mengurangi terjadinya kasus kurang nafsu makan, pendekatan-pendekatan edukasi 
melalui pemberian sari temulawak dan hypnoparenting ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai cara 
mengatasi balita dengan kurang nafsu makan. Namun, perlu diingat bahwa 
pendekatan yang efektif dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, agama, 
dan lingkungan sosial masyarakat setempat.  

Edukasi yang kami berikan akan memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang pemberian sari temulawak dan hypnoparenting dengan kurang nafsu makan. 
Dengan begitu, individu akan lebih cenderung memahami cara mengatasi balita 
kurang nafsu makan dengan terapi non farmakologi. Hal ini dapat memberikan 
dampak yang lebih langsung dan dapat dirasakan oleh ibu balita yang menerima 
edukasi . 
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